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Abstrak

Aktivitas yang semakin banyak dan kemajuan tekhnologi seharusnya dapat berjalan beriringan,
beberapa aktivitas tersebut diantaranya bisa dilakukan bersamaan dalam satu waktu untuk menghe-
mat waktu dan tenaga. Sayangnya pengetahuan untuk itu belum banyak yang mengetahui, artikel
ini membahas cara kerja dan bagaimana mudahnya pengontrolan alat-alat elektronik yang beredar
dipasaran dengan melakukan kolaborasi teknologi IR dan IoT, semua kegiatan tersebut dapat dik-
endalikan oleh satu alat dari lokasi manapun dan kapanpun untuk mewujudkan smart home di era
modern sebagai bagian dari interaksi manusia dan komputer. Diharapkan artikel dengan mengambil
satu sample yaitu mengendalikan AC rumah, dapat membantu pembaca untuk dapat memahami
cara kerja Smart Universal Remote dimana didalamnya telah disematkan teknologi inframerah yang
merupakan bagian dari alat pengontrol mesin elektronik umumnya, dengan begitu ketika diterapkan
dalam kegiatan sehari-hari, user langsung dapat memahami fungsi dan cara kerjanya.

Kata Kunci : Inframerah (IR), Remote, Internet of Things (IoT), Human Computer Interaction
(HCI), Smart Home.

Pendahuluan

Seiring kemajuan teknologi yang makin meningkat
dan berkembang, segala sesuatu jadi dibuat lebih
mudah dengan bantuan rekayasa teknologi. Be-
berapa kemudahan yang diiming-imingkan menjadi
sebuah daya tarik sendiri bagi banyak golongan
masyarakat.

Hampir disetiap rumah-rumah modern per-
alatan rumah tangga sudah dilengkapi dengan
alat kontrol jarak jauh atau remote control
seperti AC, TV, pemutar musik, wall switch,
breaker , pintu garasi, kamera pengawas, kipas an-
gin dan lain sebagainya. Hanya saja peman-
faatannya saat ini umumnya masih manual, di-
mana untuk mengaktifkan alat-alat tersebut user
harus memakai tombol khusus atau piranti re-
mote sehingga apabila rumah tersebut memiliki 10
perangkat maka dibutuhkan 10 alat bantu untuk
menyalakan alat-alat tersebut. Padahal saat ini
alat bantu untuk memudahkan proses mematikan
dan menyalakan perangkat-perangkat tersebut su-
dah banyak beredar dipasaran dengan harga yang
variatif dan terjangkau, alat tersebut dinamakan

smart universal IR remote yang bisa diperoleh
dari berbagai brand seperti GOOGLE, LUMI,
BARDI,XIAOMI dan lain-lain. Sayangnya pe-
manfaatannya belum begitu umum disebabkan ku-
rangnya pengetahuan mengenai teknologi yang dis-
ematkan dalam memanfaatkan alat bantu tersebut
dengan memungkinkan akses dan interaksi yang
mudah dengan beragam perangkat seperti, per-
alatan rumah tangga, kamera cctv, sensor pe-
mantauan, display, kendaraan dan sebagainya.
Teknologi ini sedikitnya sudah menjawab beber-
apa impian rumah masa depan bagi sebagian
masyarakat, oleh karena itu artikel ini bertujuan
untuk menganalisis penggunaan memanfaatkan
teknologi IoT dan juga inframerah untuk meng-
gantikan remote konvensional dalam mewujudkan
rumah pintar (smart home).

Dengan menggunakan metode deskriptif, ar-
tikel ini mampu menunjukkan design alur kerja in-
teraksi manusia sebagai pengendali device dengan
tekhnologi komputer yang tersematkan pada device
bahwa rumah pintar dengan teknologi Internet of
Things (IoT) dan inframerah menyediakan kenya-
manan, keamanan, e�siensi energi bagi rumah dis-
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etiap saat karena dapat dikendalikan dari jarak
jauh sehingga memudahkan penghuni untuk men-
gontrol peralatan rumah tangga meski tanpa ban-
tuan asisten rumah tangga atau petugas keamanan.
Rekayasa teknologi dalam mewujudkan rumah pin-
tar tersebut diantaranya adalah teknologi internet
of things (IoT).

Kemampuan internet yang dapat disematkan
pada alat-alat elektronik membuat penggunanya
dengan mudah bisa berinteraksi langsung den-
gan beberapa perangkat rumah tangga yang dim-
iliki dirumah. Selain itu artikel ini menawarkan
perspektif Interaksi Komputer Manusia (Human
Computer Interaction) dari proyek IoT.

Gambar 1: Contoh dari IoT [1].

Tujuannya adalah untuk memperkenalkan
bagaimana itu terjadi interaksi antara aplikasi di
lingkungan IoT dan pengguna, melalui Theory Rea-
soned of Action, menyesuaikan model interaksi
Teknik Semiotik dan menerapkan konsep komu-
nikabilitas dalam sebuah proyek IoT. Kombinasi
antara kemajuan dalam komunikasi nirkabel dan
perluasan internet berkolaborasi dalam skenario di
mana-mana, di mana komputer merupakan bagian
intrinsik dalam lingkungan dengan cara yang diam-
diam dan tidak terlihat, seperti yang dapat dilihat
pada Gambar.1 diatas.

Latar belakang

Ilmu dan teknologi merupakan sebuah terobosan
yang telah diciptakan oleh manusia dari generasi
ke generasi. Sehingga, setiap saat mengalami
banyak perubahan, pengembangan dan penemuan
hal-hal terbarukan. Maka daripada itu, untuk
mengimbanginya maka manusia mulai menciptakan
alat-alat yang dapat bekerja secara otomatis serta
memiliki ketelitian tinggi bahkan dapat melampaui
ketelitian manusia agar pekerjaan mereka menjadi
lebih mudah. Sejalan dengan proses itulah, akses
jaringan dan sumber daya berbasis nirkabel ikut
berkembang dan banyak menggantikan penggunaan
jaringan kabel saat ini.

Semakin pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi di era globalisasi ini membuat orang-
orang semakin mudah dalam menjalani kehidu-
pan, terutama pada bagian elektronika. Perkem-
bangannya sudah sangat signi�kan, alat elektron-

ika sangat perlu dikendalikan agar dapat bekerja
sesuai yang kita perintahkan. Sejatinya, inti awal
dari Human Computer Interaction adalah kom-
puter. Seiring berjalannya waktu, ranah desain dan
teknologi informasi masuk ke dalamnya. Penger-
tian ini sejalan dengan paparan dari Springer [2],
secara umum dikenal sebagai studi tentang antar-
muka antara manusia dan komputer. Ini biasanya
melibatkan manusia (pengguna komputer manu-
sia), mesin (komputer), dan cara mereka bekerja
bersama. Ini berkaitan dengan semua aspek desain
dan penggunaan komputer.

Penelitian di HCI berkaitan dengan memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
komputer dapat dirancang dan digunakan secara
e�sien dan efektif. Artikel ini bertujuan untuk
menghasilkan informasi tentang prinsip, pedoman,
metode dan alat bantu untuk meningkatkan per-
ancangan sistem komputer interaktif yang baik, tu-
juan utama dari HCI salah satunya adalah usability .
Pengertian dari usability adalah soal kemudahan
pengguna menikmati produk. Komputer disini
bukan cuma soal monitor, CPU, atau laptop saja.
Ia juga mencakup HP, navigasi mobil, hingga per-
alatan perlengkapan rumah tangga seperti lampu
otomatis. Hal ini disampaikan oleh Springer dalam
artikel lainnya menyimpulkan, tiap proses desain
produk membutuhkan HCI. HCI sendiri terdiri dari
beragam komponen, merangkum dari Adobe XD
Ideas [3] komponen human computer interaction
terdiri dari:

1. Pengguna, komponen pertama adalah user
alias pengguna, bisa terdiri dari satu orang
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atau lebih. Unsur pengguna diantaranya se-
bagai berikut yaitu proses berpikir, kepriba-
dian, motivasi, dan emosi. Salah satu cara
mengetahuinya adalah lewat human computer
interaction.

2. Tujuan, tujuan inilah yang jadi unsur HCI
selanjutnya dimana dapat disimpulkan untuk
apa pengguna memakai produk tersebut.

3. Interface, interface merupakan tempat
bertemunya dua pihak, dalam konteks ini pi-
hak yang bertemu adalah pengguna dan pro-
duk.

4. Konteks, unsur terakhir adalah konteks,
konteks yang dimaksud yakni bagaimana ske-
nario interaksi antara pengguna dan produk
yang digunakan.

Manusia sebagai komponen pertama yaitu peng-
guna menciptakan peralatan yang dapat bekerja
secara otomatis serta berkemampuan ketelitian
tinggi bahkan dapat melampaui ketelitian manu-
sia agar proses pekerjaan mereka menjadi lebih
mudah. Bersamaan dengan itu teknologi akses
jaringan dan sumber daya berbasis nirkabel juga
turut berkembang dan banyak menggantikan peng-
gunaan jaringan kabel saat ini.

Sistem pengontrolan atau kendali merupakan
hal yang penting di bidang teknologi dan indus-
tri. Diantara salah satu contoh alat kendali adalah
remote control dengan media infra merah. Sis-
tem pengendalian merupakan bagian hal penting
dibidang teknologi dan industri. Banyaknya per-
alatan, terutama peralatan sejenis elektronik yang
harus dikendalikan pada luasnya suatu wilayah mis-
alnya rumah, gedung atau pabrik yang peralatan�
peralatan elektroniknya harus dikendalikan, se-
hingga dibutuhkan suatu alat pengendali yang da-
pat mengendalikan peralatan-peralatan elektronik
tersebut.

Pemanfaatan alat mikrokontroler sebagai unit-
unit kendali sudahlah sangat luas, hal ini dikare-
nakan peralatan-peralatan yang dikontrol se-
cara elektronik dinilai lebih banyak memberi
kemudahan-kemudahan dalam penggunaanya. Be-
berapa peralatan yang sudah memakai sistem re-
mote kontrol misalnya adalah televisi, AC, bahkan
pada saat ini banyak manusia yang memakai remote
control sebagai pengendali dan pengamanan mobil.

Remote control merupakan suatu alat yang
berfungsi untuk memudahkan pekerjaan manusia
dalam hal mengendalikan suatu peralatan dari
jarak jauh maupun dekat tanpa menggunakan ka-
bel. Kebanyakan dari alat pengendali jarak jauh
atau remote control memakai sinar inframerah se-
bagai media pengirim kode.

Pada kesempatan ini akan dimanfaatkan remote
control untuk menambah fungsinya, misalnya men-
gendalikan peralatan elektronika lainnya yang telah
diatur terlebih dahulu supaya terhubung pada

pengendali. Untuk mendukung bekerjanya alat
ini berfungsi dengan baik maka dibutuhkan se-
buah kontroler, kontroler yang dipakai adalah je-
nis mikrokontroler yaitu smart universal ir remote
dan disini kontroler berfungsi memveri�kasi kode
yang dikirim dari pengendali cloud juga berfungsi
sebagai mengendalikan relay dengan menggunakan
metode deskriptif, artikel ini berusaha menun-
jukkan rancangan alur kerja interaksi manusia seba-
gai pengendali device dengan tekhnologi komputer
yang tersematkan pada device dengan teknologi
Internet of Things (IoT) dan inframerah menye-
diakan kenyamanan, keamanan, e�siensi energi
bagi rumah, kantor atau industri disetiap saat
karena dapat dikendalikan dari jarak jauh sehingga
memudahkan pengguna untuk mengontrol perala-
tan meski tanpa bantuan manusia disekitar alat
atau petugas support. Sayangnya pemanfaatannya
belum begitu umum disebabkan kurangnya penge-
tahuan mengenai teknologi yang disematkan dalam
memanfaatkan alat bantu tersebut dengan memu-
ngkinkan akses dan interaksi yang mudah dengan
beragam perangkat elektronik.

Berdasarkan uraian dalam latar belakang
masalah tersebut diatas, dapat dirumuskan per-
tanyaan artikel sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengatur antara user dan
devices?

2. Bagaimana bentuk design HCI smart
universal ir remote?

Artikel ini menawarkan perspektif Interaksi Kom-
puter Manusia (HCI) dari proyek IoT. Tujuannya
adalah untuk memperkenalkan bagaimana itu ter-
jadi interaksi antara aplikasi di lingkungan IoT
dan pengguna menerapkan konsep komunikabilitas
dalam sebuah proyek IoT.

Pemahaman terhadap design human computer
interaction dari smart universal ir remote dihara-
pkan user dapat dengan mudah memahami cara
kerja dan cara pemakaian pengendali alat eletronik
jarak jauh, tanpa harus lagi bolak balik kedekat
alat-alat elektronik yang hendak digunakan se-
hingga akan banyak menghemat waktu dan tenaga.

Sistem Pengendalian

Remote Control

Remote control atau dikenal dengan nama pang-
gilan lain remot adalah perangkat elektronik yang
digunakan untuk mengoperasikan perangkat lain
dari jarak jauh, biasanya tanpa kabel. Dalam
elektronik konsumen, remote control dapat di-
gunakan untuk mengoperasikan perangkat elek-
tronik. Remote control dapat memungkinkan peng-
operasian perangkat yang berada di luar jangkauan
tangan untuk pengoperasian kontrol secara lang-
sung. Untuk hasil yang maksimal remote berfungsi
paling baik bila digunakan dari jarak dekat. Ini
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terutama merupakan �tur kenyamanan bagi peng-
guna. Dalam beberapa kasus, remote control
memungkinkan seseorang untuk mengoperasikan
perangkat yang sebelumnya tidak dapat mereka
jangkau [4].

Inframerah (Infrared / IR)

Inframerah atau IR adalah radiasi elektromagnetik
dengan panjang gelombang lebih panjang daripada
cahaya tampak. Oleh karena itu, infrared tidak da-
pat terlihat oleh mata manusia.

IR umumnya dipahami mencakup panjang
gelombang dari tepi merah nominal spektrum yang
terlihat sekitar 700 nanometer (frekuensi 430 THz),
hingga 1 milimeter (300 GHz ). Sebagai bentuk
radiasi elektromagnetik, IR merambat energi dan
momentum dengan sifat yang sesuai dengan kedua
dari gelombang dan partikel dari photon.

Radiasi inframerah digunakan dalam aplikasi
industri, ilmiah, militer, komersial, dan medis.
Remote control alat elektronik menggunakan sinar
inframerah sebagai media komunikasi dengan per-
alatan elektroniknya. Sensor penerima mengubah
sinyal cahaya inframerah menjadi sinyal listrik yang
menginstruksikan mikroprosessor sesuai perintah
[5,6].

Smart Universal IR Remote

Smart universal IR remote ini adalah pemancar in-
framerah pintar yang dapat dikendalikan melalui
aplikasi selama terkoneksi internet melalui fasilitas
WiFi / Hotspot . Remote ini dapat menggantikan
semua remote inframerah dengan mayoritas sudah
ada dalam daftar dan bila tidak ada, bisa di dup-
likat signal infrared dari remote lama ke IR remote
universal .

Dengan sudut pemancaran di 360 derajat dan
jarak hingga 8 meter dalam garis pandang, remote
universal dapat mengendalikan banyak perangkat
yang dalam garis pandang karena signal infrared
tidak dapat tembus halangan. Remote ini sangat
mudah di pasang, hanya dengan menghubungkan
ke adaptor dan dihubungkan dengan aplikasi brand
bawaan yang digunakan [7].

Internet of Things (IoT)

Internetof Things (IoT) adalah sebuah konsep
komputasi tentang objek sehari-hari yang ter-
hubung ke internet dan mampu mengidenti�kasi
diri ke perangkat lain. Menurut metode identi-
�kasi RFID istilah IoT tergolong dalam metode
komunikasi, meskipun IoT juga dapat mencakup
teknologi sensor lainnya, teknologi nirkabel atau
kode QR (Quick Response). Maka Internet of
Things sebenarnya adalah konsep yang cukup
sederhana yaitu menghubungkan semua objek �sik
di kehidupan sehari-hari ke Internet [8,9].

Smart Home

Sejak konsep rumah pintar atau smart home
diusulkan pada 1990-an, de�nisinya telah dilengkapi
dengan perkembangan teknologi terkait. Rumah
pintar harus memiliki beberapa karakteristik men-
dasar: robotisasi, multi-fungsi, kemampuan be-
radaptasi, interaktivitas, dan e�siensi tinggi. Tu-
juan rumah pintar dapat dicapai dengan mengi-
denti�kasi kehidupan manusia yang relevan. ak-
tivitas dan peningkatan otomatisasi di lingkungan
rumah, atau dengan menggunakan kontrol rumah
jarak jauh untuk mendukung kenyamanan rumah
dan meningkatkan keamanan rumah serta mem pro-
mosikan manajemen konsumsi energi. Skenario
aplikasi utama rumah pintar umumnya meliputi
keamanan rumah, penitipan anak, kontrol seluruh
rumah , manajemen energi, dan lain lain [10].

Metode Penelitian

Berikut adalah langkah yang dilakukan pada artikel
ini yaitu dengan menggunakan metode deskriptif
yaitu studi kasus mengambil sample salah satu
brand smart universal IR remote yang banyak
beredar dipasaran yaitu BARDI untuk dijadikan
test produk. Dimana tujuan dari studi kasus adalah
untuk memberikan gambaran secara mendetail ten-
tang latar belakang, sifat, serta karakter khas dari
kasus, maupun status dari individu, lalu dengan
sifat-sifat khas tersebut akan dijadikan suatu hal
yang bersifat umum dengan skema sebagai berikut:

1. Tahap Analisa Kebutuhan Sistem

Tahap analisa sistem yang digunakan untuk
mende�nisikan dan menggambarkan kebutuhan pe-
makai secara detail. Tugas utama analisa kebu-
tuhan sistem adalah:

1. Menetapkan ruang lingkup sistem dari smart
universal IR remote.

2. Mengumpulkan fakta studi jenis-jenis smart
universal IR remote yang banyak penggu-
nanya di pasaran.
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3. Menganalisis fakta studi, cara kerja smart
universal IR remote yang nanti bisa diterap-
kan pada semua jenis smart remote.

2. Kebutuhan Target

Membuat pemetaan diagram jaringan akan mem-
bantu user dalam memvisualisasikan bagaimana
perangkat elektronik (seperti PC, TV, AC, kipas
angin, lampu, cctv juga alat elektronik lainnya)
Smart universal IR dan internet bekerja bersama.

Diagram jaringan membantu membuat gambaran
fungsi jaringan operasional ini dan mengidenti�kasi
komponen pendukung serta perangkat yang secara
visual menunjukkan persinggungannya. Blueprint
ini berfungsi sebagai panduan yang memungkinkan
profesional atau user melakukan hal seperti mema-
hami dan memecahkan masalah dan kesalahan,
memperluas jaringan, dan menjaga keamanan dan
kepatuhan, seperti yang digambarkan pada Gambar
2.

Gambar 2: Elemen pembentuk IoT [11]

Perancangan

Dalam mempelajari dan memahami cara kerja alat
ini dengan mudah, maka sistem perancangan dibuat

berdasarkan diagram blok, dimana tiap blok mem-
punyai fungsi dan cara kerja tertentu. Berikut ini
adalah gambaran diagram blok dari sistem yang
akan dirancang.

Gambar 3: Blok diagram
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Fungsi-Fungsi Diagram Blok pada Gambar.3
adalah:

1. Blok Aplikasi Controller , sebagai system yang
berfungsi untuk mengirim perintah-perintah
yang difungsikan pada peralatan elektronik
tujuan kemudian akan diolah oleh mikrokon-
troler.

2. Blok internet, berfungsi untuk menghubungkan
antara aplikasi controller dengan Smart
Universal IR remote tanpa terhalang batas
dan jarak yang bisa dikendalikan darimana-
pun dan kapanpun.

3. Blok Mikrokontroler Smart Universal IR
adalah sebagai pusat kendali sistem.

4. Blok IR receiver adalah sebagai penerima
data dari remote.

5. Blok peralatan elektronik adalah macam-
macam alat eletronik yang hendak di kontrol
jarak jauh.

Dari pemaparan diagram blok diatas maka cara
kerja dari kolaborasi antara infrared remote dan
internet of thing pada penulisan ilmiah ini di-
jabaran dengan cara kerjanya adalah sebagai
berikut:

1. Aplikasi controller bekerja sebagai remote vir-
tual kemudian perintah-perintah yang di in-
gikan tersebut dirubah menjadi kode-kode
tertentu kemudian dikirim melalui internet.

2. Kode-kode yang dikirim tersebut diterima
oleh mikrokontroler yaitu smart universal IR
kemudian rangkaian didalamnya sebagai re-
mote kontrol mengirim sinyal inframerah yang
berfungsi mengirim kode ke rangkaian pener-
ima yaitu IR receiver , dimana kode yang
dikirim adalah kode serial yang merepresen-
tasekan tiap tombol yang ditekan. Kode di-
ubah menjadi output . Input rangkaian ini be-
rasal dari tombol push on yang mewakili satu
nomor untuk pengendalian alat.

Dari cara kerjanya, Gambar 4 adalah flowchart
proses kerja dari Smart Universal IR.

Gambar 4: Flowchart smart universal IR.

Pengujian

Dalam artikel ini, mengacu pada penelitian se-
belumnya oleh Abdullah Al Zubaer beserta rekan-
rekannya (IoT Based Infrared Remote Con-
troller AC Fan Regulator, IJTSRD 2020) [12]
yang berusaha membuat sendiri semua alat uji
tersebut dimana alat regulatornya terdiri dari
IR sensor , monostable multi vibrator , decade
counter , transformer , comparator , opto − isolator
dan TRIAC, yang hasil ahirnya berhasil dengan
proses yang cukup rumit. Sedangkan pada ar-
tikel ini lebih memfokuskan alat controller den-
gan nama Smart Universal IR yang mudah dite-
mukan dipasaran bebas dengan berbagai rentang
harga yang dapat disesuaikan dengan budget peng-
guna teknologi tersebut. Diharapkan kelak den-
gan pengujian sederhana ini, tidak hanya AC dan
alat eletronik lainnya, bisa juga alat bantu praktis
hasil temuan sendiri, kemudian cukup menanamkan
software/firmware hasil modi�kasi sendiri pada alat
Smart Universal IR tersebut, sehingga dari sisi
kepraktisan dan pemberdayaan teknologi yang su-
dah ada membantu mempercepat perkembangan se-
buah teknologi.

Berikut ini komponen teknologi yang digunakan
sebagai alat pengujian adalah sebagai berikut:

1. IR Remote 8M � BLK (Smart universal IR)
dari brand BARDI
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2. Handphoneandroid 10 dari Xiaomi Redmi
Note 8

3. AC Panasonic sebagai alat elektronik yang
akan di kontrol.

4. Internet wi� sebagai penghubung antara alat
kontrol jarak jauh yaitu smartphone dan IR
controller .

Langkah-langkah pengetesan alat:

1. Install aplikasi Bardi Smart Home dari play-
store android dengan langkah-langkah proses-
nya dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar
6.

Gambar 5: Aplikasi IR controler pada playstore.

Gambar 6: Device yang digunakan

2. Lakukan sinkronisasi / pairing antara smart
universal IR dengan android device, prosesnya
dapat dilihat pada Gambar 7 sampai dengan
Gambar 10.

Gambar 7: Jaringan internet lokasi controler dise-
matkan

Gambar 8: Proses pairing tahap 1
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Gambar 9: Proses pairing tahap 2

Gambar 10: Proses pairing berhasil

3. Tambahkan alat elektronik yang hendak di
kendalikan, misalkan AC panasonic sebagai
salah satu contoh. Prosesnya dapat dilihat
pada Gambar 11 sampai dengan Gambar 16.

Gambar 11: Pilih devices yang akan diremote

Gambar 12: Pilihan devices controller

Gambar 13: Sesuaikan dengan brand controller

346

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 20 No :3, September 2021,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227



Gambar 14: Proses pairing antara smartphone den-
gan AC panasonic

Gambar 15: Proses Pairing berhasil

4. Alat kontrol jarak jauh dengan tekhnologi IoT
sudah dapat digunakan dari aplikasi Bardi
Smart Home yang di install pada handphone
Xiaomi Redmi Note 8, untuk mengontrol
penggunaan AC dari jarak jauh sebagaimana
fungsi dari remote AC panasonic sebenarnya,
hasil akhir bisa dilihat pada Gambar 17.

Untuk mengaktifkan AC cukup tekan layar
HP yang bertuliskan �Switch�, maka AC yang
sudah dilakukan proses pairing tadi dapat
di hidupkan atau di matikan sesuai dengan
keinginan pengguna, baik dari jarak dekat
maupun dari jarak jauh (yang proses kerjanya
di gambarkan pada Gambar 3).

Gambar 16: Hasil Pairing muncul pada menu
utama

Gambar 17: Tampilan aplikasi remote control AC
dengan IoT

Penutup

Artikel ini memberikan gambaran mengenai in-
teraksi antara manusia dengan komputer melalui
Internet of Things (IoT), sistem kendali dapat bek-
erja dengan baik dengan kondisi jaringan inter-
net menyala dan yang digunakan hanya oleh sis-
tem kendali inframerah termodulasi dapat dipro-
gram menggunakan mikrokontroler dalam hal ini
adalah Smart Universal IR untuk menggantikan
remote konvensional. Peran teknologi internet san-
gat membantu dalam mewujudkan hunian masa de-
pan yang dapat dikontrol dimanapun dan kapanpun
meski dalam jarak jauh.
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Penggunaan perangkat yang terhubung ke inter-
net dalam konsep teknologi rumah pintar memu-
ngkinkan penghuni rumah untuk melakukan pe-
mantauan jarak jauh, sekaligus pengelolaan perala-
tan dan sistem yang digunakan di rumah. Seperti
halnya pendinginan, penerangan, pemanasan, tele-
visi, kamera dan lain sebagainya. Dalam skenario
ini, mengusulkan model teoritis yang membantu
dalam de�nisi dan interaksi manusia dan lingkun-
gan IoT adalah salah satu tantangan HCI (Human
Computer Interaction) untuk dekade berikutnya.

Tujuan utama pendekatan HCI dalam proyek
IoT adalah untuk membantu dalam mengem-
bangkan sistem, menghormati keterampilan dan
pengetahuan individu, serta dinamika perilaku
mereka, karena keberhasilan sistem ini bergantung
pada informasi yang dikumpulkan dengan benar
sesuai dengan sistem yang dikembangkan oleh per-
ancang, membantu meminimalkan masalah yang
mungkin terjadi. Solusi berdasarkan pemetaan pro-
�l, konteks, pola interaksi antarmuka dapat men-
gurangi masalah yang terkait dengan penerapan
proyek IoT.
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